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BAB III
KEMATANGAN BERAGAMA PADA ANAK USIA DINI
A. Kematangan Beragama

1. Pengertian Kematangan Beragama


Sebelum membahas tentang pengertian kematangan beragama, kita bahas terlebih dahulu tentang pengertian kematangan. Menurut Desmita pengertian kematangan pada diri seseorang yang dia kutip dari beberapa ahli psikologi adalah sebagai berikut :

a. Menurut Chaplin kematangan adalah 
Perkembangan, proses mencapai kemasakan atau usia masak, proses perkembangan yang dianggap berasal dari keturunan atau merupakan tingkah laku khusus spesies (jenis, rumpun).

b. Menurut Myers kematangan sebagai “biological growth processes that enable, orderly in behaviour, relatively uninfluenced by experience”.

c. Menurut Zigler dan Stevenson kematangan adalah “the orderly physiological changes to a genetics blue print”
d. Menurut Davidoff penggunakan istilah kematangan untuk menunjukkan pada kemunculan pola perilaku tertentu yang tergantung pada pertumbuhan jasmani dan kesiapan susunan saraf pada diri seseorang.  Proses kematangan ini juga sangat tergantung pada gen (keturunan), karena pada saat terjadi pembuahan, gen sudah memprogramkan potensi-potensi tersebut yang ternyata sudah lengkap ketika ia dilahirkan dan ini dapat terlihat dari perjalanan perkembangan makhluk itu secara perlahan-lahan di kemudian hari.
Jadi kematangan adalah keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan tugas perkembangannya sesuai dengan tingkatan usianya.  Tentu di dalam perjalanannya tidak terlepas dari beberapa faktor seperti, gen (pembawa sifat keturunan), dan berbagai potensi yang memungkinkan untuk dikembangkan secara optimal dalam proses perjalanan hidupnya.
Kematangan mula-mula merupakan hasil dari adanya perubahan-perubahan tertentu dan penyesuaian struktur pada diri individu, seperti adanya kematangan jaringan-jaringan tubuh, saraf dan kelenjar-kelenjar yang disebut dengan kematangan biologis.  Kematangan juga terjadi pada aspek-aspek psikis yang meliputi keadaan berfikir, rasa, kemauan dan lain-lain, dan ini memerlukan adanya latihan.
Sedangkan pengertian kematangan beragama menurut Jalaludin Rahmad adalah “pencapaian tingkat abilitas tertentu bagi perkembangan rohani.”
 Kematangan beragama terlihat dari kemampuan seseorang untuk memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari.  Ia memeluk suatu agama karena menurut keyakinannya agama tersebutlah yang terbaik.  Karena itu, ia berusaha menjadi penganut yang baik dengan cara menjalankan seluruh aturan dalam agamanya. “Keyakinan itu ditampilkannya dalam sikap dan minat dalam keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap agamanya”

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Beragama

Secara normal seseorang yang sudah mencapai tingkat kedewasaan akan memiliki pula kematangan rohani.  Seperti kematangan berfikir, kematangan kepribadian maupun kematangan emosi.  Tetapi perimbangan tersebut adakalanya tidak sejajar.  Secara fisik bisa jadi dewasa.  Tetapi secara rohani ternyata belum matang.  Keterlambatan pencapaian rohani ini menurut ahli psikologi pendidikan sebagai keterlambatan dalam perkembangan kepribadian.  Faktor-faktor ini menurut Dr. Singgih D Gunarsa yang di kutip Jalaludin Rahamad dapat dibagi menjadi 2 (dua) kelompok:
a. Faktor Intern Anak
Konstitusi tubuh, stuktur dan keadaan fisik atau dengan kata lain adalah kesehatan pada tubuhnya yang tumbuh secara normal atau tidak, karena kesehatan pada seorang anak akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap penerimaannya pada konsep kasih sayang Allah. Koordinasi motorik (baik motorik kasar maupun motorik halusnya) dengan terlatihnya koordinasi motorik maka, seorang anak akan mampu untuk berkonsentrasi secara lebih maksimal. Kemampuan mental dan bakat khusus yang dimiliki masing-masing anak, ini terlihat dari karakternya dalam memutuskan masalah yang muncul di hadapannya. Intelegensi tinggi atau kemampuan kognitif yang lebih tinggi disbanding teman-teman sebayanya akan membuat dia lebih kritis dalam menerima ajaran agama, sehingga dalam memberikan stimulus keagamaan tidak bisa disamakan dengan anak-anak normal sebayanya. Hambatan mental dan bakat khusus, penanganan pada hal tersebut sangat kasuistik (tergantung pada kasus yang terjadi) tetapi yang menjadi pegangan orang tua adalah jangan menyamakan penanganannya dengan anak biasa tetapi juga tidak perlu berlebihan.  Emosionalitas, anak-anak memiliki emosionalitas yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya biasanya lebih banyak faktor dari keturunan. 
b. Faktor Lingkungan 
Yaitu dari keluarga dan sekolah, sebagaimana kita ketahui keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama dan utama.  Dalam keluargalah anak untuk pertama kalinya bersosialisasi tentang berbagai hal.  Sehingga baik buruknya sebuah keluarga akan sangat berpengaruh pada jiwa keberagamaan seorang anak. Keluarga bisa menjadi penghambat dalam pertumbuhan jiwa keberagamaan, jika orang tuanya tidak punya kecenderungan terhadap nilai-nilai agama, sehingga bisa dipastikan juga tidak terdapat penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.  Keluarga juga bisa menjadi faktor utama yang menanamkan jiwa keberagamaan, dikarenakan orang tuanya mempunyai kecenderungan terhadap penerapan nilai-nilai keberagamaan, sehingga dari sini anak-anak yang hidup dalam keluarga yang menghargai agama maka, ia akan juga menjadi orang yang akan menjalankan ajaran agamanya.  Sekolah juga menjadi pihak yang ikut berperan dalam menumbuh kembangkan potensi keagamaan pada diri seorang anak, karena di sekolah terdapat kurikulum yang berintegrasi dengan faktor  kejiwaan anak.
Selain kedua faktor di atas ada pula yang ditambahkan dengan faktor kebudayaan. Kebudayaan yang menekankan norma yang didasarkan kepada nilai-nilai luhur seperti kejujuran, loyalitas, kerja sama.  Bagaimanapun akan memberi pengaruh dalam bentuk pola fikir dan pola sikap yang merupakan unsur dalam kepribadian seseorang.  Demikian pula halnya juga akan berpaengaruh dengan kematangan beragama.

3. Kriteria Kematangan dalam Kehidupan Beragama Anak Usia Dini

a. Memiliki kesadaran bahwa setiap perilakunya yang tampak maupun tersembunyi, tidak terlepas dari pengawasan Allah.  Kesadaran ini terefleksi dalam sikap dan perilakunya yang jujur, amanah, istiqomah dan merasa malu untuk berbuat yang melanggar aturan Allah.  Sebagaimana sikap Sahal bin Abdullah, yang diriwayatkan oleh Imam Al Ghazali dan di kutip oleh Nashih Ulwan dikatakan bahwa krtika ia berusia tiga tahun.  Ia selalu melihat pamannya bangun tengah malam dan melakukan shalat  dan pamannya berwasiat kepada Abdullah untuk mengatakan “Allah bersamaku, Allah mengawasiku, Allah menyaksikanku”.
  Sehingga tertanam dalam benak Abdullah dan ia merasa nyaman dalam kesunyiannya (ketika dia menyendiri dengan Allah).
b. Mengamalkan ibadah ritual seperti sholat, puasa, zakat, berdoa dan lain-lain secara ikhlas dan dalam batas kemampuan anak usia dini untuk dapat mengambil hikmah dari ibadah tersebut dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  Jika jiwa anak selalu dzikir kepada Allah, hatinya akan kokoh dengan rasa keekatan allah kepadanya. “Sang anak akan tumbuh menjadi ahli ibadah, saleh, lurus, dan berbudi mulia.” 

c. Memiliki penerimaan dan pemahaman secara positif akan irama atau romantika kehidupan yang ditetapkan Allah.  Yaitu bahwa kehidupan setiap manusia berfluktuasi antar suasana kehidupan yang usron (kesulitan) dan yusron (kemudahan).  Penerimaan ini dalam artian tidak membenci atau mengatakan bahwa Allah tidak adil pada kehidupan sesorang.  Tetapi menerimanya sebagai sebuah ujian dari Allah.  “Tanamkanlah dalam lubuk hatinya mengenai keyakinan menerima qadha dan qadar.”

d. Bersyukur pada saat mendapat anugerah baik dengan ucapan (membaca hamdalah) maupun dengan perbuatan (ibadah mahdah).  Tercermin dari ucapannya dan juga dari semakin khusyuk dalam peribadatannya pada Allah.  

Ketika anak terikat dengan ibadah dalam pengertian umum dan khusus sejak dini, membiasakan mengerjakan, biasa taat kepada Allah, menunaikan hakNya, memanjatkan syukur kapadaNya, senantiasa berjalan pada jalanNya, ketika itu sang anak menjadi manusi bisa menunaikan hak kepada setiap pemiliknya, dan menjadi teladan dalam tingkah laku bagi orang-orang disekitarnya.

e. Bersabar pada saat mendapat musibah.  Setiap insan pasti di coba Allah dengan cobaan, bagi anak usia dini yang telah matang sikap keagamaannya.  Tatkala dia mendapatkan musibah akan menyadari bahwa hal itu merupakan ujian dari Allah.

f. Menjalin dan memperkokoh ukhuwah islamiyyah, jalinan persaudaraan itu diwajibkan dalam bentuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dan saling berwasiat dalam kebenaran dan kesabaran.  Persaudarannya sudah melampaui batas-batas ikatan darah atau ikatan perkawinan.  Persaudaraan yang dijunjung adalah persaudaraan karena iman, jadi dia akan merasa tidak tenang ketika melihat temannya tidak bisa kenyang sedang ia kenyang, atau ketika melihat saudara seiman yang belum pernah ia kenal sekalipun hidup dalam suasana menderita maka ia akan tergerak untuk membantu.  Sebagaimana contoh kehidupan masyarakat muslim di Palestina yang sekian lama hidup dalam kedzaliman Israel.
g. Senantiasa menegakkan amar ma’ruf dan nahi mungkar mempunyai ruhul jihad fisabilillah.  Menebarkan mutiara nilai-nilai Islam dan mencegah atau memberantas kemusyrikan, kekufuran dan kemaksiatan.  Berusaha menegakkan kebenaran di lingkungan bermainnya dan pada orang-orang di sekitarnya
B. Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini
Menurut Yasin Mustofa dalam bukunya EQ untuk anak usia dini dalam pendidikan Islam yaitu anak yang sedang mengalami masa kanak-kanak awal berusia antara dua sampai enam tahun yang akan ditumbuhkan kemampuan emosinya agar setelah dewasa nanti berkemungkinan besar untuk memiliki kecerdasan.
Berdasarkan Undang-Undang  nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang juga dikutip oleh Yasin Mustofa anak usia dini yaitu kelompok manusia yang berusia nol sampai enam tahun.
Berdasarkan pendapat para pakar pendidikan anak yang dikutip juga oleh Yasin yaitu “kelompok manusia yang berusia sembilan sampai delapan tahun.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik, dalam hal ini kemampuan berupa koordinasi motorik halus dan kasar, maupun dalam kemampuan intelegensinya berupa daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dalam hal ini sudah mampu mengontrol keinginan-keinginannya dan juga kecerdasan spiritualnya, sosial emosional berupa sikap dan perilaku  keagamaannya. 
Sedangkan menurut Mansur dalam bukunya pendidikan anak usia dini dalam Islam ditambahkan dengan kemampuan bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.  Mansur juga mengelompokkan anak usia dini menjadi tiga kelompok berdasarkan keunikan dalam pertumbuhan dan perkembangannya, yaitu masa bayi lahir sampai dua belas bulan, masa toddler berusia satu sampai tiga tahun, masa prasekolah usia tiga sampai enam tahun, masa kelas awal SD usia enam sampai delapan tahun.  Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakkan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan an perkembangan manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh. 

2. Potensi Yang Dimiliki Anak Usia Dini

Bersamaan dengan lahirnya anak ke dunia, Allah telah memberikan kepada seorang anak beberapa potensi hidup berupa :
a. Kebutuhan Jasmani 

Kebutuhan berupa makan, minum, buang hajat, buang angin, buang air kecil, istirahat atau tidur, dan lain-lain.  Pemenuhan kebutuhan jasmani bersifat pasti, karena jika tidak dipenuhi akan mengalami gangguan berupa sakit atau terganggunya fungsi organ tubuh, bahkan bisa menimbulkan kematian.  Sebagai contoh, anak yang kurang porsi makannya karena tidak mau makan atau tidak tersedia makanan, biasanya akan cenderung rewel dan tidak bisa berkonsentrasi dalam melakukan segala sesuatu.  Anak yang tidak diberikan asupan makanan yang cukup dan bergizi akan mengalami gangguan kesehatan, menghambat pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun kecerdasan, bahkan bisa berujung pada kematian.  Demikian pula bila anak tidak cukup mengkonsumsi air atau minum, bisa menyebabkan dehidrasi atau kerusakan organ-organ di dalam tubuhnya.  Keperluan air pada tubuh terbagi dalam tulang sebesar 30%, otot sebesar 75%, dan otak sebesar 80%.  Anak yang mengalami kesulitan buang hajat juga perlu diberikan solusi karena jika tidak, dapat mengganggu metabolisme tubuhnya.  Anak juga butuh istirahat yang cukup, tidak bisa tubuhnya diforsir sebagaimana orang dewasa.  Masing-masing anak sesuai perkembangan usianya memiliki siklus istirahat tersendiri.  Jika kebutuhan tidur tidak cukup, tubuhnya akan lemah, lesu dan tidak aktif dalam kegiatan sehari-hari.
b. Potensi Naluri
Pada diri seorang anak sebagaimana manusia yang lain, Allah telah memberikan potensi berupa naluri yaitu :

1) Naluri Mempertahankan Diri (gharizatun baqo’) 
Yaitu naluri yang oleh ahli perkembangan anak/psikolog menyebutnya sebagai kecerdasan emosi, anak memiliki karakter sebagaimana yang dimiliki orang dewasa seperti rasa marah, sedih, benci, ingin memiliki, takut, ingin diakui eksistensinya, percaya diri dan bentuk-bentuk yang lain.  Meski tidak diungkapkan, seorang anak ingin dihargai sebagaimana orang dewasa.  Ia ingin diberi kesempatan untuk bereksplorasi dan melakukan segala sesuatu.  Ia tidak suka serba dikekang dan dilarang.  Ia tidak bisa menerima jika dicaci, dimaki, dimarahi, disalahkan dan dianggap bodoh atau tidak mampu.  Walaupun memiliki naluri yang sama dengan orang dewasa akan tetapi, anak-anak berbeda dalam mengungkapkan ekspresinya.  Misalnya dia tidak suka terhadap sesuatu maka bisa di ekspresikan dengan tiba-tiba menangis.
2) Naluri Melestarikan Jenis (Gharizatun Nau’)

 Yaitu munculnya rasa sayang dan ingin disayangi.  Anak butuh kehangatan kasih sayang dan belaian dari orang tua, terutama ibunya pada awal-awal kehidupan.  Tatapan mata seorang ibu yang penuh cinta akan membangkitkan semangat hidupnya.  Diapun akan menunjukkan rasa cinta kepada orang-orang yang memberikan cinta kepadanya. Misalnya ingin selalu dekat dengan orang tuanya sehingga ia akan menangis jika ditinggal pergi orang tuanya.  Dari sini sebaiknya orang tua arif dalam menyikapi tingkah laku anak.  Ditunjukkan dengan tidak membentaknya tetapi memberikan pengertian bahwa ayah harus pergi bekerja untuk bisa memenuhi kebutuhan keluarga termasuk kebutuhan adik.  Penjelasan yang sederhana dan mudah dicerna anak sesuai dengan tingkat berfikirnya akan melatih pengelolaan emosi pada anak.  Akan berbeda jika orang tua tersebut membentak anaknya dengan mengatakan kata-kata kasar, maka akan tumbuh dalam perasaan anak dan terekam dalam memorinya kata-kata kasar tersebut.  Maka jangan heran jika suatu saat anak-anak akan membentak orang tuanya dengan kata-kata kasar yang pernah dia rekam dari perkataan orang tuanya dahulu.
3) 
Naluri Beragama (Gharizatun Tadayun) 

Yaitu sebuah perasaan yang pada anak bisa dilihat dari rasa ketertarikannya pada konsep-konsep tauhid.  Misalnya anak tertarik untuk bertanya bagaimana adik bayi bisa ada, bunga dibuat dari apa, pelangi diciptakan oleh siapa, dan seterusnya.  Keberadaan naluri berkeTuhanan ini juga tampak dari reaksi anak yang begitu antusias ketika diperkenalkan dengan ajaran-ajaran agama, semisal dengan cerita-cerita mengenai keberadaan Allah, keberadaan surga, dan cerita tentang kepahlawana para nabi dan shahabat-shahabatnya.  Ia juga sangat tertarik dengan bacaan Al Quran, Hadist dan doa-doa.  Bahkan anak sangat mudah menghapalkan kalimat-kalimat thayibah walaupun dia mendengarkannya sambil bermain atau dengan beraktifitas lain seperti Alhamdulillah, Allahu Akbar, Masya Allah, Subhanallah dan lain-lain.
c.  Potensi Akal
Kendati belum sempurna perkembangannya namun pada usia dinilah perkembangan akal terjadi sangat pesat.  Saat lahir, Allah menganugerahkan bayi seratus miliar sel otak (neuron) yang belum tersambung dan siap melakukan sambungan antar sel.  Selama tahun-tahun pertama, otak bayi berkembang sangat pesat dengan menghasilkan bertriliun-triliun sambungan antar neuron yang banyaknya melebihi kebutuhan.  Pada usia nol sampai tiga tahun terdapat seribu triliun koneksi (sambungan antar sel).  Sambungan ini harus diperkuat melalui berbagai rangsangan psikososial secara terus menerus, karena sambungannya bisa mengalami antrofi (penyusutan) dan akhirnya musnah.  Jadi, sel-sel pada otak ini akan mati jika tidak mendapat rangsangan secara terus-menerus.  Inilah yang pada akhirnya mempengaruhi kecerdasan anak.  Karena itu disinilah letak pentingnya memberikan stimulant pada anak. Sebagai contoh anak yang sering dibentak atau dimarahi maka akan terjadi penyusutan bahkan pemusnahan dalam sambungan antar sel dalam otaknya, sehingga dia menjadi anak yang serba takut, tidak bisa kreatif dan selalu minta persetujuan dari orang tuanya walaupun dalam masalah yang sepele, misalnya harus memandang ibu dulu sebelum menjawab pertanyaan dari gurunya ketika dia baru masuk sekolah PAUD ketika ditanya siapa namanya dan dimana rumahnya. Sebagai orang tua sebaiknya memanfaatkan masa yang biasa disebut dengan the golden age dengan sebaik-baiknya. Yaitu dengan cara memberikan stimulant yang positif dan senantiasa berhati-hati ketika bersikap karena anak-anak adalah peniru yang ulung. Perkembangan otak pada anak usia dini tidak berjalan secara linier, namun semua bagian dari otak dapat distimulasi pada saat yang bersamaan.
Menurut penelitian Daniel Goleman sebagaimana dikutip oleh Siti Rofidah. “Kecerdasan intelektual hanya berperan 20% dalam mencapai kesuksesan hidup selebihnya, di tentukan oleh kecerdasan lain” 
diantaranya kecerdasan emosi multiple intelligensi :
-. Linguistic
: kemampuan menggunakan kata secara efektif

-. Logis Matematik
: kemampuan mengolah angka atau logika

-. Visual Spasial

: kemampuan mengenal konsep keindahan

-. Kinestetik Jasmani
: kecerdasan tubuh (atlit, penjahit)

-. Musikal


: kecerdasan mengenal lagu atau musik
-. Emos                              :
kemampuan mengetahui kelebihan dan      kekurangan diri dan mampu bekerja sama 

-. Naturalis


:  kemampuan mengenali bentuk alam sekitar

-. Spiritual                         :
kemampuan untuk memiliki nilai agama dan norma di masyarakat dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Kemampuan dan kecerdasan seseorang telah mencapai 50% pada usia empat tahun dan akan mencapai 80 % pada usia delapan tahun.  Setelah itu, kemampuan kecerdasan anak hanya dapat bertambah 20%.  Artinya empat tahun pertama perkembangan kecerdasan anak sama dengan empat belas tahun perkembangan selanjutnya.  Inilah karakteristik akal anak yang terkadang diremehkan orang tua dan seringkali menganggap bayi atau anak usia dini sebagai anak kecil yang tak tahu apa-apa.

3.  Timbulnya Jiwa Keagamaan Anak Usia Dini

Semua manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, baik fisik maupun psikis.  Walaupun dalam keadaan lemah, namun ia telah memiliki kemampuan bawaan yang bersifat laten.  Potensi bawaan ini memerlukan pengembangan melalui bimbingan dan pemeliharaan yang mantap, lebih-lebih pada usia dini.  Sesuai dengan prinsip pertumbuhannya, maka anak ketika menuju kedewasaan memerlukan bimbingan sesuai dengan prinsip-prinsip yang dimilikinya, yakni:
a. Prinsip Biologis
Anak yang baru lahir, belum dapat berdiri sendiri dalam arti masih dalam kondisi lemah secara biologis.  Keadaan tubuhnya belum tumbuh sempurna untuk difungsikan secara maksimal.  Sehingga masih sangat tergantung pada orang tua dalam hal ini ibu, untuk memenuhi segala kebutuhannya.
b. Prinsip Tanpa Daya
Anak yang baru lahir hingga menginjak usia dewasa selalu mengharapkan bantuan dari orang tuanya.  Ia tidak berdaya untuk mengurus dirinya, walaupun hal-hal yang bersifat primer bagi tubuhnya, seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal.  Dan juga hal-hal lainnya seperti ketrampilan, nilai-nilai kesopanan dan termasuk proses mengenal sang penciptanya.
c. Prinsip Eksplorasi
Jasmani dan rohani manusia akan berfungsi secara sempurna jika dipelihara dan dilatih sehingga, anak sejak lahir baik jasmani maupun rohaninya memerlukan pengembangan melalui pemeliharaan dan latihan yang berlangsung secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangannya.  Demikian juga perkembangan agama pada anak usia dini, perlu latihan dan pembiasaan  Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa anak sejak lahir membawa fitrah keagamaan.  Fitrah itu baru berfungsi dikemudian hari setelah melalui proses bimbingan dan latihan dan setelah fitrah beragama tersebut berada pada tahap kematangan.

Ada beberapa teori timbulnya jiwa keagamaan anak yakni:

a. Rasa Ketergantungan 
Manusia dilahirkan ke dunia ini memiliki empat kebutuhan, yakni keinginan untuk perlindungan, keinginan akan pengalaman baru, keinginan untuk mendapat tanggapan, dan keinginan untuk dikenal.  Berdasarkan kenyataan dan kerjasama dari keempat keinginan itu, maka bayi sejak dilahirkan hidup dalam ketergantungan.  Melalui pengalaman-pengalaman yang diterimanya dari lingkungan baik dari keluarga atau orang dewasa disekitarnya, kemudian terbentuklah rasa keagamaan pada diri anak.

b. Instink Keagamaan
Bayi yang dilahirkan sudah memiliki beberapa instink, diantaranya instink keagamaan.  Belum terlihatnya tindak keagamaan pada diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menopang kematangan berfungsinya instink itu belum sempurna.  Dengan demikian pendidikan agama perlu diperkenalkan kepada anak jauh sebelum berusia tujuh tahun.  Artinya, jauh sebelum usia tersebut, nilai-nilai keagamaan perlu ditanamkan kepada anak sejak usia dini.  Nilai keagamaan itu sendiri bisa berarti perbuatan yang berhubungan antara manusia dengan Tuhan melalui ibadah-ibadah mahdoh seperti shalat, puasa atau berdoa dan juga hubungan antara sesama manusia.

4.  Sifat –Sifat Agama Pada Anak

Sesuai dengan ciri yang mereka miliki, maka sifat agama pada anak-anak tumbuh mengikuti pola ideas concept on outhority yaitu ide-ide tentang keberagamaan yang ada pada dirinya sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor di luar dirinya.    Mereka telah melihat dan mengikuti apa-apa yang dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orang tua mereka, tentang sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan agama.  Bagi mereka sangat mudah untuk menerima ajaran dari orang dewasa walaupun belum mereka sadari sepenuhnya manfaat dan maksud dari ajaran tersebut. 
 Berdasarkan hal tersebut maka bentuk dan sifat agama pada diri anak dapat di bagi menjadi:
a. Unreflective (Tidak Mendalam)
Mereka mempunyai anggapan atau menerima terhadap ajaran agama dengan tanpa kritik. Tanpa banyak bertanya kenapa mereka harus melakukan ibadah-ibadah tersebut Kebenaran yang mereka terima tidak begitu mendalam sehingga cukup sekedarnya saja dan mereka sudah merasa puas dengan keterangan yang diberikan orang tua atau orang dewasa disekitarnya yang kadang-kadang kurang masuk akal.

b. Egosentris
Anak memiliki kesadaran akan dirinya sendiri sejak tahun pertama usia perkembangannya dan akan berkembang sejalan dengan pertambahan pengalamannya.  Seiring dengan perkembangan pertumbuhannya maka semakin meningkat pula egoisnya.  Sehubungan dengan itu, maka dalam masalah keagamaan anak telah menonjolkan kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep keagamaan yang mereka pandang dari kesenangan pribadinya. Misalnya mereka sering berdoa memohon kepada Allah agar nilai ujian atau ulangan hariannya bagus atau mereka meminta agar  bisa mendapatkan mainan baru yang sesuai dengan keinginannya.
c. Anthopomorphis
Konsep keTuhanan pada diri anak menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan.  Melalui konsep yang terbentuk dalam pikirannya, mereka menganggap bahwa perikeadaan Tuhan itu sama dengan manusia.  Sehinga dia akan menggambarkan rasa kasih Allah itu sama dengan rasa kasih yang dia terima dari kedua orang tuannya.  Sehingga ketika anak yang kebetulan memiliki orang tua yang temperamental akan menganggap bahwa Allah itu tidak adil pada dirinya.
d. Verbalis Dan Ritualis
Kehidupan beragama anak dimulai dengan menghafal kalimat-kalimat keagamaan dan selain itu, juga dari amaliah yang mereka laksanakan berdasarkan pengalaman menurut tuntunan yang diajarkan orang dewasa kepada mereka.  Menurut penyelidikan, banyak orang dewasa yang taat beragama karena pengaruh ajaran dan praktik keagamaan yang dilaksanakan pada masa kanak-kanak mereka.  Latihan-latihan yang bersifat verbalis dan upacara keagamaan yang bersifat ritualis merupakan hal yang berarti dan merupakan salah satu ciri dari tingkat perkembangan agama pada masa anak-anak

e. Imitative
Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikan bahwa tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya diperoleh dari meniru orang dewasa disekitarnya.  Berdoa dan shalat misalnya, mereka laksanakan karena hasil melihat perbuatan di lingkungan, baik berupa pembiasaan ataupun pengajaran yang intensif.  Para ahli jiwa beranggapan bahwa dalam segala hal anak merupakan peniru yang ulung.  Sifat peniru ini  merupakan modal yang positif dalam pendidikan keagamaan pada anak.  Menurut penelitian Gillesphy dan Young sebagaimana yang dikutip oleh Jalaludin Rahmad terhadap sejumlah mahasiswa di salah satu perguruan tinggi menunjukkan, bahwa anak yang tidak mendapat pendidikan agama dalam keluarga tidak akan dapat diharapkan menjadi pemilik kematangan agama yang kekal.  Karena mereka kurang mendapat stimulant dari lingkungan sekitarnya sejak mereka kecil.
f. Rasa Heran 
Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan yang terakhir pada anak.  Rasa kagum pada anak ini bersifat kritis dan kreatif.  Mereka hanya kagum terhadap keindahan lahiriah saja. Hal ini merupakan langkah pertama dari pernyataan kebutuhan anak akan dorongan untuk mengenal sesuatu yang baru.  Rasa kagum mereka dapat disalurkan melalui cerita-cerita yang menimbulkan rasa takjub.  Hal tersebut bisa dimanfaatkan oleh orang tua untuk mengajak anak melihat keindahan alam disekitarnya, seperti gunung, lautan, dan fenomena alam lainnya.  Anak-anak diajak untuk mengagumi betapa maha kuasanya Allah dan maha perkasanya Allah yang telah menciptakan alam dengan sangat luaar biasa.  Dari rasa kagum yang sudah dimiliki anak, orang tua bisa memanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siri seorang anak.
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